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Abstrak---Dalam makalah ini dibahas tentang perbaikan  performansi Traffic Data dengan metoda EDAP ( Edge 

Dynamic Abis Pool ). Meningkatnya jumlah pengguna layanan seluler dan  kebutuhan akan akses data berkecepatan tinggi 

namun akses dan jalur yang terbatas membuat pengguna sulit untuk mengkases sehingga menyebabkan blocking yang 

tinggi saat akses data. Hal ini  membuat operator telekomunikasi perlu meningkatkan performansi akses data dan 

menggurangi blocking dengan mengimplemantasikan EDAP pada E1. Konfigurasi E1 pada setiap BTSnya dikonfigurasi 

ulang, Timeslot pada E1 ditambahkan EDAP sehingga setiap TRXnya dapat mensupport EDGE. Inmplemntasi EDAP 

dilakukan dalam dua tahapan yaitu merubah database disisi BSC dan merubah Abis maaping pada sisi Transmisi. 

Perubahan disisi Transmisi dan data base pada BSC harus sinkron agar tidak terjadi miss match dan menyebabkan TRX 

faulty. Setelah dilakukan implementasi dan rekonfigurasi EDAP, diharapakan terdapat kenaikan payload dan penurunan 

multislot blocking. Kanal yang didedikasikan untuk datapun dibuat  lebih besar dibandingkan voice. 

 

Kata Kunci---EDAP, EDGE,  E1,  Payload, Multislot blocking 

Abstract---This paper discusses about the traffic data  performance analysis with EDAP (EDGE Dynamic Abis Pool ) 

method. With the increasing number of users or customer of  mobile services and the need of high speed data access,but the 

limitation of access and pathways, that make  users difficult to access, causing high blocking of data access. It makes 

the telecom operators need to improve the data access performance and reduce blocking by  Implemntation EDAP in E1. 

Reconfigure E1 in each BTS , EDAP  is added  in E1 timeslot so the TRX can  support EDGE . There are two step ini 

EDAP implementatiton , first change data base BSC and the second is change Abis mapping in the transmissions side. The 

changes ini transmission side  and database  BSC , should anymiss match and causing faulty TRX. After implementation 

and reconfiguration EDAP, there is expected to increase the payload and decrease the multislot blocking. The dedicated 

channel for data is increased than the voice. 

Keyword s--- EDAP, EDGE,  E1,  Payload, Multislot blocking 

1. PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya teknologi Operator 

telekomunikasi tidak hanya menyediakan layanan voice 

dan mulai mengembangkan layanan data. Tuntutan akan 

kebutuhan megakses internet secara mobile melahirkan 

teknologi GPRS. Karena dikembang dari teknologi GSM 

yang berorientasi pada circuit switching atau komunikasi 

suara maka kecepatan komunikasi data dengan GPRS 

belum memuaskan. Ketidapuasan pelanggan akan 

kecepatan akses internet GPRS melahirkan teknologi 

baru yaitu EDGE. Standar EDGE menawarkan akses 

berbasis packet switch di mana sumber daya kanal fisik 

yang ada akan dibagi secara efisien antara pemakai yang  

sedang aktif. Kanal frekuensi yang ada diberikan kepada 

pelanggan hanya ketika diperlukan oleh user. 

Dengan menggunakan teknologi ini sejumlah 

user akan membagi kanal radio dengan mengadaptasikan 

kecepatan data masing-masing, sehingga kecepatan data 

yang tinggi akan diperoleh ketika banyak sumber daya 

yang sedang tidak digunakan. EDGE memberikan akses 

data rate mencapai 473.6 kbps, 3 kali jika dibandingkan 

generasi sebelumnya (GPRS) dalam hal mengirimkan 

data secara paket. Selain itu EDGE sangat mudah di 

implementasikan sehingga operator tidak perlu 

membangun jaringan baru yang membutuhkan biaya 

yang sangat besar. Hal ini dikarenakan EDGE hanya 

memperkenalkan teknik yaitu modulasi 8-PSK. 

Meningkatnya jumlah pengguna layanan seluler 

dan kebutuhan akan akses data berkecepatan tinggi 

namun akses dan jalur yang terbatas membuat pengguna 

sulit untuk mengkases data menyebabkan blocking yang 

tinggi saat akses data, hal ini  membuat operator 

telekomunikasi perlu meningkatkan performansi akses 

data dan menggurangi blocking. Sebagai solusinya 

operator Seluler merekonfigurasi EDAP ( EGPRS 

Dynamic Abis Pool) untuk mengurangi bloking.    

Dalam makalah ini  dibahas mengenai 

implementasi yang dilakukan, pengamatan performansi 

BTS yang telah menggunakan EDAP.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

EDGE (Enhanced Data rate for Global 

Evolution) merupakan pengembangan dari jaringan 

GSM yang didesain untuk membagi sumber daya 

kanal radio secara dinamis antara layanan packet 

service dengan layanan circuit switch GSM. Standar 

EDGE menawarkan akses berbasis packet switch di 

mana sumber daya kanal fisik yang ada akan dibagi 

secara efisien antara pemakai yang sedang aktif. 

Kanal frekuensi yang ada diberikan kepada 

pelanggan hanya ketika diperlukan oleh user. Dengan 

menggunakan teknologi ini sejumlah user akan 

membagi kanal radio dengan mengadaptasikan 

kecepatan data masing-masing, sehingga kecepatan 

data yang tinggi akan diperoleh ketikabanyak sumber 

daya yang sedang tidak digunakan. 

EDGE memberikan akses data rate mencapai 

473.6kbps, 3 kali jika dibandingkan generasi 

sebelumnya (GPRS) dalam hal pengirimkan data 

secara paket.Selain itu EDGE sangat mudah di 

implementasikansehingga operator tidak perlu 

membangun jaringan baru yang membutuhkan biaya 

yang sangat besar. Hal ini dikarenakan EDGE hanya 

memperkenalkan teknik yaitu modulasi 8-PSK.       

EDGE dikembangkan dari jaringan GPRS yang 

telah ada dengan menambahkan upgrade pada 

jaringan aksesnya. Pada BTS perlu ditambahkan 

komponen EDGE Transceiver Unit (TRU) yang 

mengalami perubahan adalah pada BTS yakni 

penambahan sistem modulasi perangkat pemancar 

dan penerima untuk modulasi 8-PSK pada BTS lama 

sehingga BTS yang baru dapat melayani 

sistemEDGE/EGPRS dan juga GSM/GPRS. 

Sementara itu bagian core network dari EDGE 

memiliki arsitektur dan protokol yang sama dengan 

GPRS  

 

Gambar 1. Arsitektur EDGE  

 

 

2.1 Struktur Frame EDGE 

Ada 2 macam struktur frame yang dapat 

digunakan, yaitu : 

Alokasi dedicated timeslot  EDGE, yaitu 

menempatkan timeslot dedicated  EDGE yang khusus 

untuk data dan common atau default timeslot  yang 

dapat digunakan baik untuk suara atau data dimana 

jumlahnya lebih besar daripada timeslot dedicated , 

sedangkan jumlah timeslot dedicated tergantung 

aplikasi dari operator.Gambar 2. merupakan satu 

contoh 1frame dengan 1 timeslot  dedicated EDGE. 

 

 
Gambar 2. Time slot EDGE 

Keterangan : 

B = BCCH/CCCH timeslot  untuk EDGE/ GPRS/ 

GSM signaling 

SD = SDCCH timeslot  untuk GSM signaling 

E = timeslot khusus EDGE 

G =timeslot  khusus GPRS 

TCH =timeslot yang digunakan untuk circuit switch 

dan apabila tidak terpakai dapat digunakan untuk  

packet switch. 

 

 Sharing/interleaving timeslot EDGE dan GPRS 

yaitu menempatkan timeslot  khusus untuk 

dipergunakan oleh EDGE dan GPRS. Apabila pada 

saat timeslot tersebut dipakai oleh EDGE dan ingin 

digunakan juga oleh GPRS maka akan terjadi sharing 

penggunaan time slot , sehingga kecepatan 

datanyaakan menjadi berkurang. Berikut ini pada 

Gambar 3. merupakan contoh 1 frame dengan 1 

sharing/ interleaving timeslot  EDGE/GPRS. 

 

 
Gambar 3. Struktur Frame Sharing EDGE/GPRS. 

Keteerangan: 

B = BCCH/CCCH timeslot  untuk EDGE/ GPRS/ 

GSM signaling 

SD = SDCCH timeslot  untuk GSM signaling 

E/G =timeslot  Sharing EDGE/GPRS 

 

2.2. Modulation Coding Scheme (MCS) 

 

EGPRS/EDGE memperkenalkan sembilan 

macam MCS, yaitu MCS-1 sampai MCS-9,seperti 

tertulis pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Modulation Coding Scheme pada EDGE. 

Scheme Modulation 

Throughput per timeslot 

(Kbps) 

MCS-9 8-PSK 59.2 

MCS-8 8-PSK 54.4 

MCS-7 8-PSK 44.8 

MCS-6 8-PSK 29.6 

MCS-5 8-PSK 22.4 

MCS-4 GMSK 17.6 

MCS-3 GMSK 14.8 

MCS-2 GMSK 11.2 

MCS-1 GMSK 8.8 

 

Coding scheme pada EDGE dapat 

menghasilkan kecepatan data yang lebih tinggi dari 

GPRS. Dimana dengan adanya EDGE, coding 

scheme yang dapat digunakan sampai MCS-9 dengan 

yang sesuai dengan teori bitrate-nya mencapai 59,2 

Kbps, sehingga bit rate maksimum yang dapat 

dicapai dengan alokasi delapan timeslot sebesar 473,6 

Kbps 

 

2.3. EDGE dynamic Abis Pool ( EDAP ) 

Pool yang terdiri dari sejumlah kanal pada 

Abis resources yang dialokasikan sebagai tambahan 

untuk kanal EDGE. Abis pool bersifat dinamik 

karena besarnya sub timeslot yang dialokasikan atau 

dipergunakan dapat berubah-ubah bergantung pada 

kondisi link (CIR) dan MCS pada saat transfer data 

terjadi. EDAP akan dipakai pada saat suatu sel 

memerlukan tambahan alokasi kapasitas link 

transmisi Abis per TRX untuk EDGE, sehingga dapat 

digunakan bagi semua user yang membutuhkan 

sambungan EDGE yang berada dalam sel tersebut. 

EDAP hanya dipergunakan untuk transmisi 

paket data atau radio timeslot yang membawa trafik 

GPRS atau EGPRS, karena hanya TRX EDGE yang 

bisa menggunakan EDAP namun tidak dengan jenis 

TRX biasa. Dalam satu E1 jumlah time slot maksimal 

yang dialokasikan untuk EDAP adalah 12 PCM 

timeslot.  

 

2.3.1 Abis Interface 

Abis Interface adalah interface yang 

menghubungkan BTS dengan BSC dimana 

kinerjanya dikontrol oleh PCU. Standar Abis 

interaface terdiri dari kanal : 

 TCH (trafik channel) untuk 

komunikasivoiceataupun data 

 TRXSIG ( TRX Signalling ) untuk signaling dari 

masing-masing TRX yang ada dalam satu E1 

 OMUSIG atau BCFSIG untuk 

signallingE1tersebut secara keseluruhan. 

 

 

2.3.2 Alokasi Statis Abis Interface 

Pada gambar 4. terlihat mapping statis dari 

Abis interface untuk satu BTS. Satu buah kanal trafik 

(16Kbps) membutuhkan satu buah sub timeslot 

dalam satu kanal. Dan satu frame atau satu TRX  

pada air interface terdiri dari 8 timeslot yang 

direpresentasikan dalam Abis interface kedalam 

8sub-timeslot . Maka untuk satu TRX dalam Abis 

memerlukan dua buah kanal E1. Jumlah maksimal 

TRX yang bisa dialokasikan dalam satu buah E1 

adalah 12 TRX. Satu kanal E1 (64 Kbps) terdiri dari 

8 bit dimana dalam satu kanal tersebut dibagi 

menjadi 4 buah subtimeslot yang masing-masing 

besarnya 16 Kbps (2 bit). 

 

 

Gambar 4.. E1 sebelum reconfig EDAP 

2.3.3 Persyaratan pada Abis Interface  EDGE . 

Untuk mendapatkan data rate radio timeslot 

(RTSL) antara 8.8 sampai 59.2kbps, pengalokasian 

Abis secara konvensional (16 Kbps), yang digunakan 

GPRS, tidak lagi sesuai dalam transmision resouces 

dan alokasi Abis yang permanen untuk sejumlah link 

akan sangat tidak fleksibel serta mahal. Oleh karena 

itu dynamic Abis feature diperkenalkan untuk 

mendapatkan optimalisasi dalam pengiriman data, 

dengan pemisahan Pulse Code Modulations (PCM) 

dalam timeslot permanen yang digunakan untuk 

signalling dan voice serta menyediakan sebuah 

dynamic pool untuk data. 
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3. METODA 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam 

metoda Konfigurasi EDAP.  Tahapan tahapan 

tersebut mengikuti diagram alir pada gambar 5..  

 

Gambar 5. Diagram Alir Konfigurasi EDAP 

Hal pertama yang dilakukan adalah 

pemberian site list BTS mana saja yang akan di 

reconfigurasi EDAP oleh divisi SQA. Optim 

Engineer menyiapakan Change Request berisi sitelist 

yang diberikan divisi SQA kemudian OSS engineer 

menyiapkan script dan back up plan untuk eksekusi 

berdasarkan Change Request yang diberikan optim. 

Sebelum Eksekusi dilakukan OSS engineer 

mengambil Log BTS meliputi Alarm dan Konfigurasi 

TRX. Setelah eksekusi selesai maka OSS 

memeriksan kembali alarm dan Konfigurasi apakah 

sudah sesuai dengan plan. Jika eksekusi Sukses 

makan dilakukan pengambilan data dan pembuatan 

reporting jika tidak sukses maka oss mengecek status 

BTS apakah UP atau down jika UP dilakukan fall 

back seperti semula. Jika down maka  pihak BSS 

akan ke lapangan dan melakukan comissinoning. 

3.1. Indikasi Perlu dilakukan Reconfigurasi EDAP 

BTS yang akan dreconfigurasi merupakan 

BTS dengan multislot blocking yang tinggi, karena 

tujuan utama dari reconfigurasi ini adalah 

mengurangi multislot blocking dan meningkatkan 

payload data. 

3.2  Tahapan Eksekusi 

Dalam rekonfigurasi EDAP ini eksekusi 

dilakukan dengan dua tahapan yaitu: 

1. Merubah Abis Mapping pada 

BTS/Transmisinya 

2. Merubah database BSC 

3.2.1 Konfigurasi Abis Mapping pada BTS Manager 

Optim engineer membuat NCR Abis 

mapping dan OSS engineer melakukan perubahan 

Abis mapping sesuai dengan NCR Abis Mapping 

menggunakan BTS manager. NCR Abis mapping 

yang diberikan oleh optim engineer dapat dilihat di 

gambar  3.2 . Setelah masuk ke BTS dengan 

menggunakan BTS manage , maka OSS engineer 

menempatkan TRX , TRX Signaling, EDAP dan  

BCF Signaling ( OMUSIG ) pada timeslot yang tepat 

sesuai dengan NCR. Abis mapping pada BTS 

manager dapet dilihat di gambar 3.3 dan gambar 3.4 . 

 

Gambar 6. NCR Abis Mapping 

 

3.2.2  Merubah Database BSC 

                 Setelah Disisi transmisi selesai, OSS 

Engineer melakukan reconfigurasi BTS sesuai 

dengan NCR yang diberikan oleh optim. Tahapan 

awal eksekusi yaitu masuk ke BSC yang akan 

direconfigurasi menggunakan ssh terminal (gambar 

3.6) dan merunning scriptnya, Konfiguarasi TRX 

dirubah sesuai dengan NCR dan timeslot tiap TRX 

harus di sesuaikan dengan E1 pada abis mapping. 

Perubahan data base disinkronkan dengan perubahan 

transmisi, apabila sisi transmisi dan data base tidak 

sinkron maka konfiguarasi akan gagal.. 
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Gambar  7. Konfigurasi Abis Mapping ET 1 pada 

BTS Manager 

 

Gambar 8. Konfigurasi Abis Mapping ET2 pada BTS 

Manager 

 

Gambar 9.  BTS Site Manager 

 

 Gambar 10.  Display SSH terminal 

Setelah eksekusi Selesai, maka OSS 

Engineer akan mengecek alarm yang 

mengindikasikan keberhasilan konfigurasi EDAP 

3.3 Pengambilan Data 

 Data yang diambil merupakan data 3 hari 

berturut turut sebelum eksekusi dan 3 hari berturut 

turut setelah eksekusi. Pengambilan data 

menggunakan software SERVO. Tahapan Awal kita 

mengatur BTS mana saja yang akan diambil data, 

tanggal berapa data yang akan diambil dan 

measuremet mana saja yang akan di tampilkan. KPI 

yang menjadi tolak ukur sukses atau tidaknya 

reconfigurasi ini adalah 

1. TCH Traffic, 2. TCH Drop Rate, 3. SDSR 

4. HOSR, 5. TBF_DL_ESTAB_SR 

6. TBF_UL_ESTAB_SR 

7. TBF_COMPLETION_SR 

8. Multislot Blocking (%) 

9. Total Data Payload (Kbytes) 
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Gambar 11. Software Servo 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Multi Slot Blocking dan Total Payload 

Ada dua Key performance index yang 

menentukan keberhasilan  Reconfigurasi EDAP yaitu 

Multislot Blocking  dan Total Payload. Nilai  

Multislot Blocking   diharapkan dapat menurun dan 

Total Payload Meningkat. Dalam penelitian ini 

diambil data 3 site, yaitu AHMADSYAMSMDMG, 

ANTAPANIMG, dan BUDISARIMG. Ketiga site 

tersebut direkonfigurasi sesuai dengan permintaan 

customer karena merupakan wilayah dengan jumlah 

pelanggar besar dan multislot blocking yang tinggi. 

Tabel  2. Perbandingan Total Payload dan 

multislot blocking site AHMADSYAMSMDMG 

 

Tabel 2. merupakan tabel perbandingan rata 

rata dari 3 hari sebelum reconfigurasi dan sesudah 

reconfigurasi. Nilai total payload 

AHMADSYAMMDMG1 sbelum reconfigurasi 

mengalami kenaikan dari 16787.6133 menjadi 

21004.22 dan mengalami penurunan multislot 

bloacking dari 26,17 menjadi 

10.06333.AHMADSYAMMDMG2 Nilai total 

payload mengalami kenaikan dari 14151,84  menjadi 

21927,42333 dan penurunan multislotblocking dari 

25,65% menjadi 2,298 %. Nilai total payload 

AHMADSYAMMDMG3 sbelum reconfigurasi 

mengalami kenaikan dari 16111.23667  menjadi 

18044.38867 dan penurunan multislotblocking dari 

6,287% menjadi 0,7506667  %. 

Berikut ini merupakan perhitungan 

persentase nilai kenaikan payload dan penurunan 

multislot blocking. 

AHMADSYAMSMDMG1 

Multislot Blocking :      

    

Total Payload          :          

 

AHMADSYAMSMDMG2 

Multislot Blocking :   

       

Total Payload          :          

 % 

AHMADSYAMSMDMG3 

Multislot Blocking :         

Total Payload          :          

 

Tabel 3. Perbandingan Total Payload dan 

multislot blocking site ANTAPANIMG 

 

 

Tabel 3.  merupakan  perbandingan rata rata 

dari 3 hari sebelum reconfigurasi dan sesudah 

reconfigurasi. Nilai total payload ANTAPANIMG1 

sbelum reconfigurasi mengalami kenaikan dari 

13228,45 Kbytes menjadi 14277,14 Kbytes dan 

mengalami penurunan multislot blocking dari 9,97 % 

menjadi 6,02 % .Pada ANTAPANIMG2 Nilai total 

payload mengalami kenaikan dari 15310,04 menjadi 

17867,16 dan penurunan multislotblocking dari 

9,19% menjadi 3,10 %. Nilai total payload 

ANTAPANIMG3 sbelum reconfigurasi mengalami 

kenaikan dari 16428,17  menjadi 20732,94 dan 
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penurunan multislotblocking dari 4,47 % menjadi 1,9 

%. 

Berikut ini merupakan perhitungan 

persentase nilai kenaikan payload dan penurunan 

multislot blocking pada ANTAPANIMG 

ANTAPANIMG1 

Multislot Blocking :    

      

Total Payload          :          

 

ANTAPANIMG2 

Multislot Blocking :       

   

Total Payload          :          

 

ANTAPANIMG3 

Multislot Blocking :        

  

Total Payload          :          

 

 

Tabel 4. Perbandingan Total Payload dan multislot 

blocking site BUDISARIMG 

 

Tabel 4. merupakan tabel perbandingan rata 

rata dari 3 hari sebelum reconfigurasi dan sesudah 

reconfigurasi. Nilai total payload BUDISARIMG1 

sbelum reconfigurasi mengalami kenaikan dari 

13328,45 Kbytes menjadi 14227,14 Kbytes dan 

mengalami penurunan multislot bloacking dari 9,97% 

menjadi 6,02 %. BUDISARIMG2 Nilai total payload 

mengalami kenaikan dari 15320,04  menjadi 

17864,16 dan penurunan multislotblocking dari 

9,19% menjadi 1,98 %. Nilai total payload 

BUDISDARIMG3 sbelum reconfigurasi mengalami 

kenaikan dari 16428,17 Kbytes  menjadi 20732,94 

Kbytes dan penurunan multislotblocking dari 4,47% 

menjadi 1,98 %. 

Berikut ini merupakan perhitungan 

persentase nilai kenaikan payload dan penurunan 

multislot blocking pada BUDISARIMG. 

BUDISARIMG1 

Multislot Blocking :    

      

Total Payload        :      

 

BUDISARIMG2 

Multislot Blocking : 

         

Total Payload          :          

 % 

BUDISARIMG3 

Multislot Blocking :        

 

Total Payload          :       

 

Tabel 5. Tabel perbandingan rata rata Total payload 

dan multislotblocking site 

AHMADSYAMSMMDMG,ANTAPANIMG, 

BUDISARIMG 
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Tabel  6. Tabel Before After Tch Traffic dan TCH 

drop Rate BUDISARIMG, 

AHMADSYAMSMDMG,ANTAPANIMG 

 

Tabel 5. menunjukan perbandingan total 

multislot blocking, total payload pada 

AHMADSYAMSMMG, BUDISARIMG dan 

ANTAPANIMG.Pada AHMADSYAMSMDMG 

sector satu mengalami penurunan multislot bloking 

sebesar 61,66%, Total Payload mengalami kenaikan 

sebesar 25,11%. Pada sector 2 mengalami penurunan 

multislot bloking sebesar 91%, Total Payload 

mengalami kenaikan sebesar 54,94% sedangkan 

sector tiga penurunan multislot bloking sebesar 88%, 

Total Payload mengalami kenaikan sebesar 12%. 

Pada ANTAPANIMG sector satu mengalami 

penurunan multislot bloking sebesar 39,61%, Total 

Payload mengalami kenaikan sebesar 7%. Pada 

sector 2 mengalami penurunan multislot bloking 

sebesar 67,24%, Total Payload mengalami kenaikan 

sebesar 14,31% sedangkan sector tiga penurunan 

multislot bloking sebesar 55,72%, Total Payload 

mengalami kenaikan sebesar 26,20%. Pada 

BUDISARIMG sector satu mengalami penurunan 

multislot bloking sebesar 45,03%, Total Payload 

mengalami kenaikan sebesar 18,19%. Pada sector 2 

mengalami penurunan multislot bloking sebesar 

61,68%, Total Payload mengalami kenaikan sebesar 

23,52 % sedangkan sector tiga penurunan multislot 

bloking sebesar 82,3%, Total Payload mengalami 

kenaikan sebesar 26,86%. Dilihat Dari kenaikan 

Payload dan Penuruna multislot blocking setiap 

sektornya mempunyai nilai penurunan dan kenaikan 

yang cukup besar.  

Dilihat  tabel 6.  TCH drop rate mengalami 

kenaikan dan TCH traffic mengalami penurunan hal 

ini disebabkan karena kanal Dedicated digunakan 

untuk EDGE sehingga kanal untuk voice berkurang.  

5. SIMPULAN 

 

        Rekonfigurasi EDAP yang diimplementasikan 

pada site AHMADSMSMDMG, BUDISARIMG dan 

ANTAPANIMG berhasil diimplemantasikan, 

ditunjukan dengan penurunan blocking dan kenaikan 

payload.  AHMADSYAMSMDMG1 sebesar 61 %, 

kenaikan payload 25,11%, 

AHMADSYAMSMDMG2 penurunan blocking 91%, 

kenaikan payload 54,94%, 

AHMADSYAMSMDMG3 penurunan blocking 88% 

kenaikan payload sebesar 12%. ANTAPANIMG1 

sebesar 39,61%, kenaikan payload 7%, 

ANTAPANIMG2 penurunan blocking 67,24%, 

kenaikan payload 14%, ANTAPANIMG3 penurunan 

blocking 55,72% kenaikan payload sebesar 31%. 

BUDISARIMG1 sebesar 45,03 %, kenaikan payload 

25,11%, BUDISARIMG2 penurunan blocking 

61,68%, kenaikan payload 18,13%, 

BUDISARIMG33 penurunan blocking 82,34% 

kenaikan payload sebesar 26%.  

         Pada Rekonfigurasi EDAP, dilakukan 

increasing  CDED , TCH untuk voice berkurang dan 

didekasikan untuk data sehingga menyebabkan 

sehingga TCH traffic ( traffic voice berkurang)  

. 
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